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ABSTRAK

Etnis Minangkabau dikenal dengan masyarakat yang sangat memegang teguh
nilai-nilai adat dalam kehidupan. Hal ini tampak pada interaksi mereka dalam
berbagai aktivitas sehari-hari. Termasuk dalam penyelesaian konflik rumah
tangga, masyarakat Minangkabau memiliki pola tersendiri dalam menyelesaikan
konflik rumah tangga yang terjadi pada kemenakannya. Untuk mengeksplorasi
pola penyelesaian konflik rumah tangga secara adat tersebut, maka dirumuskanlah
fokus dalam penelitian ini sebagai berikut, yaitu: 1) Bagaimana mekanisme
penyelesaian konflik rumah tangga pada masyarakat Minangkabau, 2) Siapa saja
pihak yang memiliki otoritas dalam penyelesaian konflik rumah tangga pada
masyarakat Minangkabau, 3) Apa nilai-nilai yang mendasari dalam penyelesaian
konflik rumah tangga pada masyarakat Minangkabau. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif degan jenis penelitian hukum
empiris atau non doktrinal. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah antropologi hukum yaitu pendekatan studi yang meneliti
hubungan antara manusia, kebudayaan, dan hukum. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan kemudian dianalisa dengan
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
Data dikumpulkan dari Luhak Tanah Data, Luhak Agam, Luhak Limo Puluah
Kota, Rantau Pariaman dan Rantau Pasisia. Dari penelitian ini ditemukan bahwa
1) Penyelesaian konflik rumah tangga secara adat pada masyarakat Minangkabau
adalah dengan pola negosiasi bertangga yang diaplikasikan dalam 3 (tiga)
mekanisme, yaitu kolegial, delegatif, dan kolegial delegatif. 2) Adapun pihak
yang memiliki otoritas dalam penyelesain konflik adalah mamak. Mamak
memiliki otoritas dimulai dari tingkatan keluarga samande kemudian saparuik
dan tingkatan terakhir sakaum. 3) Diantara nilai yang menjadi dasar dalam
penyelesaian konflik adalah raso jo pareso, sahino samalu, saiyo sakato, sabarek
sapikua sairingan sajinjiang dan manimbang samo barek maukua samo panjang.
Nilai-nilai tersebut lahir dari falsafah hidup masyarakat Minangkabau yaitu
keberimbangan dalam konflik.
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ABSTRACT

The Minangkabau ethnic group is known as a society that strongly adheres to
traditional values in life. This can be seen in their interactions in various daily
activities. Including in resolving household conflicts, the Minangkabau people
have their own pattern of resolving household conflicts that occur with their
nephews. To explore the traditional pattern of resolving household conflicts, the
focus of this research was formulated as follows, namely: 1) What is the
mechanism for resolving household conflicts in Minangkabau society, 2) Who are
the parties who have authority in resolving household conflicts in Minangkabau
society, 3) What are the underlying values in resolving household conflicts in
Minangkabau society. The method used in this research is quallitative with
empirical or non-doctrinal types of legal research. Meanwhile, the approach taken
in this research is legal anthropology, namely a study approach that examines the
relationship between humans, culture and law. Data collection in this research
used interview techniques and then analyzed using an interactive model developed
by Miles and Huberman. Data collected from Luhak Tanah Data, Luhak Agam,
Luhak Limo Puluah Kota, Rantau Pariaman And Tantau Pasisia. From this
research it was found that 1) The traditional resolution of household conflicts in
Minangkabau society is by pattern ladder negotiations which is applied in 3
(three) mechanisms, namely collegial, delegatif, and collegial delegates. 2) The
parties who have authority in resolving conflicts are: mamak Mamak Having
authority starts from the family level samande Then saparuik and the last level
sakaum. 3) Among the values that are the basis for resolving conflicts are: taste
and examination, sahino samalu, saiyo sakato, sabarek sapikua sairingan
sajanjiang And weigh the same weight measure the same length. These values
were born from the Minangkabau people’s philosophy of life, namely balance in
conflict.
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